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ABSTRAK

Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendukung pemenuhan kebutuhan
dasar bayi sekaligus meningkatkan pemahaman keluarga dalam memanfaatkan dan merawat
perlengkapan bayi pada kondisi pascabencana. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan April-Juni
2026 dengan melibatkan 20 peserta yang terdiri atas unsur pemerintah desa, kader PKK,
perwakilan perempuan, dan perwakilan remaja putri Metode yang digunakan adalah demonstrasi
langsung dan pendampingan melalui tahapan koordinasi, sosialisasi, pelaksanaan kegiatan
(pengadaan, edukasi, distribusi dan pemanfaatan paket) serta monitoring dan evaluasi melalui logic
model berupa pre-test dan post-test peserta. Hasil post-test menunjukkan peningkatan
keterampilan mitra, dengan 15 peserta (75%) mampu menggunakan perlengkapan bayi secara
tepat, 17 peserta (85%) memahami pentingnya menjaga kesehatan bayi, dan 17 peserta (85%)
mampu memanfaatkan bantuan secara optimal selama bencana. Secara keseluruhan, kegiatan
meningkatkan pemahaman mitra terhadap jenis dan fungsi perlengkapan bayi, cara mencuci,
mengeringkan, dan menyimpan, kebersihan bayi dan lingkungan pascabanjir, serta pemanfaatan
paket bantuan secara optimal. Hal ini memperlihatkan bahwa pemenuhan kebutuhan dasar
perlengkapan bayi itu merupakan bentuk intervensi yang tepat dalam membantu memenuhi
kebutuhan dasar bayi serta meringankan beban keluarga terdampak banjir selama masa
pemulihan pascabencana.

Kata Kunci: Banjir; Bayi; Kebutuhan Dasar; Pemulihan Pascabencana; Hidrometeorologi.

Abstract: This community service initiative aims to support the fulfillment of infants' basic needs
while enhancing families’' understanding of how to utilize and maintain baby care supplies in post-
disaster conditions. The activity was conducted from April to June 2026, involving 20 participants
comprising village government officials, PKK (Family Welfare Empowerment) cadres, and
representatives of women and young women. The methods employed included direct demonstrations
and guided support, structured through stages of coordination, outreach, implementation
(procurement, education, distribution, and package utilization), and monitoring and evaluation
using a logic model involving participant pre-tests and post-tests. Post-test results demonstrated an
Improvement in the partners' skills: 15 participants (75%) were able to use baby care supplies
correctly, 17 participants (85%) understood the importance of maintaining infant health, and 17
participants (85%) were able to utilize the aid optimally during a disaster. Overall, the activity
improved the partners' understanding regarding the types and functions of baby care supplies;
proper washing, drying, and storage methods; infant and environmental hygiene in the aftermath of
floodss and the optimal use of aid packages. These findings indicate that providing baby care supplies
1s an appropriate Intervention to meet infants’' basic needs and alleviate the burden on flood-aftected
families during the post-disaster recovery period.

Keywords: Flood; Infants; Basic Needs: Post-Disaster Recovery; Hydrometeorology.
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A. LATAR BELAKANG

Kabupaten Aceh Tamiang merupakan salah satu wilayah di Provinsi
Aceh yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap bencana banjir. Desa
mesjid, yang berada di Kecamatan Manyak Payed, termasuk kawasan
dengan frekuensi banjir tahunan yang relatif tinggi akibat faktor geografis
berupa dataran rendah, kondisi drainase yang kurang optimal, serta
kedekatan wilayah pemukiman dengan aliran Sungai Tamiang (Inayati &
Mullah, 2022). Banjir yang terjadi berdampak langsung terhadap sektor
pemukiman, ekonomi, kesehatan, serta layanan sosial masyarakat. Rumah-
rumah warga mengalami kerusakan, aktivitas ekonomi terhenti, dan ribuan
warga harus mengungsi ke posko darurat (Taryana et al., 2022). Warga
terdampak kehilangan berbagai kelengkapan dasar yang vital, terutama
pada kelompok rentan seperti bayi, balita, ibu menyusui, lansia, dan
penyandang disabilitas (Fajar et al., 2023).

Salah satu kabupaten di Provinsi Aceh yang secara rutin mengalami
kejadian banjir adalah Kabupaten Aceh Tamiang. Kabupaten ini terletak di
bagian timur Provinsi Aceh dan dilalui oleh beberapa sungai besar yang
bermuara ke Selat Malaka, seperti Sungai Tamiang dan anak-anak
sungainya (Yoesra et al., 2025). Hal ini menyebabkan Kabupaten Aceh
Tamiang sangat rentan terhadap genangan air ketika terjadi peningkatan
debit sungai akibat curah hujan yang tinggi, baik di wilayah setempat
maupun di daerah hulu (Mas'Ula et al., 2019). Kondisi tersebut menyebabkan
banjir hampir menjadi peristiwa berulang yang terjadi setiap tahun di
beberapa kecamatan dalam wilayah kabupaten ini (Amanda & Mashur,
2025).

Salah satu wilayah yang terdampak signifikan adalah desa Mesjid, yang
terletak di Kecamatan Manyak Payed, kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi
Aceh. Secara geografis, desa ini berada pada kawasan dataran rendah
dengan sistem drainase yang terbatas serta dipengaruhi oleh limpasan air
dari wilayah sekitar (Alifa et al., 2025). Hal ini diperjelas oleh Agustina et al.
(2026) bahwa kondisi tersebut menyebabkan terganggunya aktivitas sosial,
ekonomi, dan pendidikan masyarakat, serta memaksa sebagian warga
bertahan di rumah tergenang atau mengungsi secara mandiri

Dalam kondisi pascabencana, pemenuhan kebutuhan logistik bayi
merupakan salah satu aspek yang mendesak karena bayi termasuk
kelompok yang sangat rentan terhadap perubahan lingkungan dan
keterbatasan akses terhadap kebutuhan dasar (Suwarno & Niam, 2024). Hal
ini diperkuat oleh Amalia et al. (2021) yang menyebutkan bahwa situasi
bencana dapat menyebabkan keluarga kehilangan atau tidak mampu
menyediakan perlengkapan penting bayi, seperti popok, pakaian, selimut,
minyak telon, susu formula, botol susu, serta perlengkapan kebersihan dan
sanitasi. Disisi lain, Maufira et al. (2025) mengambarkan keterbatasan
tersebut tidak hanya berdampak pada kenyamanan bayi, tetapi juga dapat
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meningkatkan risiko gangguan kesehatan apabila kebutuhan dasar tidak
segera terpenuhi.

Sementara itu, Rahmadhany (2025) menyebut bahwa permasalahan
menjadi semakin kompleks ketika kondisi lingkungan pascabencana
ditandai oleh kelembapan yang tinggi, keterbatasan air bersih, sanitasi yang
kurang memadai, penumpukan sampah, serta kepadatan penghuni di lokasi
pengungsian atau posko bantuan. Lebih lanjut, Asiah (2023) menyatakan
bahwa kondisi tersebut berpotensi meningkatkan paparan bayi terhadap
berbagai sumber penyakit, terutama gangguan kulit, infeksi saluran
pernapasan, dan penyakit yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan.
Untuk itulah, Fernalia et al. (2023) menekankan penyediaan paket
perlengkapan bayi tidak hanya dipandang sebagai bentuk bantuan material,
tetapi juga sebagai bagian dari upaya perlindungan dan pemenuhan
kebutuhan dasar kelompok rentan dalam situasi darurat.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini bertujuan meningkatkan
kapasitas keluarga korban bencana dalam memenuhi kebutuhan dasar bayi
melalui penguatan hard skill dan soft skill. Hard skill yang dikembangkan
meliputi kemampuan menggunakan, merawat, dan menyimpan
perlengkapan bayi secara tepat dan higienis. (Paneo et al., 2024). Sementara
itu, soft skill yang diperkuat mencakup kemampuan mengelola kebutuhan
bayi, menentukan skala prioritas, beradaptasi dengan keterbatasan, dan
memanfaatkan bantuan secara optimal. Dengan demikian, kegiatan
diharapkan dapat meningkatkan kemandirian dan ketahanan keluarga
dalam merawat bayi selama masa pemulihan pascabencana.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan penyediaan perlengkapan bayi melibatkan 20 peserta yang
terdiri atas unsur pemerintah desa, kader PKK, perwakilan perempuan, dan
perwakilan remaja putri di kabupaten Aceh Tamiang. Selain itu, keluarga
yang memiliki bayl menjadi kelompok penerima manfaat utama dari
kegiatan ini. Tim pelaksana PKM berperan dalam mengoordinasikan proses
identifikasi kebutuhan, pengadaan, pengemasan, dan pendistribusian paket
perlengkapan bayi. Dalam konteks tersebut, penyediaan paket perlengkapan
bayl menjadi salah satu bentuk intervensi yang penting karena bayi
merupakan kelompok rentan yang memiliki kebutuhan khusus dan harus
memperoleh perhatian dalam penanganan pascabencana.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
demonstrasi langsung dan pendampingan. Hal ini huraikan oleh Mubaroq et
al. (2025) bahwa metode ini cocok dalam mengidentifikasi kebutuhan,
menentukan jenis bantuan, mendistribusikan perlengkapan, serta
memastikan bantuan dapat dimanfaatkan secara tepat. Dalam konteks
tersebut, Baihaqi et al. (2020) menghuraikan bahwa metode ini sesuai
dengan memastikan bahwa bantuan yang disediakan sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan nyata masyarakat. Sejalan dengan hal itu, Suwardi et al
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(2021) menambahkan bahwa penentuan komponen paket dilakukan secara
selektif dengan mempertimbangkan wusia bayl, kondisi keluarga,
ketersediaan barang, aspek kebersihan, keamanan, dan kelayakan
penggunaan

Prosedur pelaksanaan kegiatan yang dilakukan terdiri dari: (1)
koordinasi (2) sosialisasi; (3) identifikasi kebutuhan; (4) pengadaan paket
perlengkapan bayi; (5) edukasi penggunaan paket; (6) distribusi paket, dan
(7) monitoring pelaksanaan kegiatan dalam memastikan bahwa bantuan
yang diberikan mampu mengatasi keterbatasan ketersediaan perlengkapan
dasar bayi akibat kehilangan atau kerusakan barang selama bencana banjir.
sebagaimana terlihat pada Gambar 1.

-T_)-
R

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap koordinasi dan sosialisasi tim pengabdi menjelaskan secara
terperinci sasaran penerima, jumlah bayi, jumlah kebutuhan, waktu, lokasi
dan mekanisme penyaluran bantuan. Tim pengabdi juga menguraikan
tahapan sosialisasi dengan tujuan memastikan bantuan sesuai kebutuhan
dan dapat disalurkan secara tepat sasaran dan efektif. Dalam kegiatan ini,
pemerintah desa Mesjid memastikan bantuan diberikan secara tepat sasaran
serta mendukung monitoring dan keberlanjutan program setelah kegiatan
selesai.

Di tahapan edukasi penggunaan paket perlengkapan bayi tim pengabdi
menjelaskan secara detail kepada peserta mengenai isi dan fungsi setiap
perlengkapan dalam paket, cara penggunaan yang tepat, serta pentingnya
menjaga kebersihan dan keamanan perlengkapan bayi. Edukasi juga
menekankan pemanfaatan bantuan secara optimal untuk mendukung
pemenuhan kebutuhan bayi selama masa pemulihan pascabanjir. Hasil
pendampingan menunjukkan 15 peserta (75%) mengetahui tatacara
penggunaan perlengkapan bayi secara tepat, 17 peserta (85%) mengetahui
pentingnya menjaga kesehatan bayi dan 17 peserta (85%) mengetahui
pemanfaatan bantuan secara optimal selama bencana terjadi.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan
a. Koordinasi Kegiatan
Tahapan koordinasi dan sosialisasi dilaksanakan dengan melibatkan
unsur pemerintah desa, kader PKK, perwakilan perempuan, dan
perwakilan remaja putri sebagai kelompok sasaran utama kegiatan.
b. Sosialisasi Kegiatan
Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai
kebutuhan masyarakat, memperoleh dukungan pemerintah desa,
menetapkan penerima bantuan secara tepat sasaran, serta
memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai tujuan,
manfaat, dan mekanisme pemanfaatan paket perlengkapan bayu.
Komitmen tersebut tidak hanya diberikan pada tahap pelaksanaan,
tetapi juga melalui dukungan terhadap monitoring pemanfaatan
bantuan setelah distribusi. Dengan keterlibatan pemerintah desa,
kegiatan diharapkan dapat terlaksana secara tertib, tepat sasaran,
dan memberikan manfaat nyata dalam membantu keluarga
memenuhi kebutuhan dasar bayi selama masa pemulihan pascabanjir.

2. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan Paket Perlengkapan Bayi
Tim PKM melakukan pengadaan sebanyak 30 paket perlengkapan
bayi berdasarkan hasil pendataan dan identifikasi kebutuhan
masyarakat, sehingga jenis perlengkapan yang disediakan
disesuaikan dengan kebutuhan dasar bayi selama masa pemulihan
pascabanjir. Setiap paket disiapkan dengan memperhatikan
kelengkapan, kelayakan, kebersihan, dan manfaat perlengkapan bagi
bayi. Setelah seluruh perlengkapan tersedia, tim melakukan
pemeriksaan dan pengemasan sebelum paket diserahkan kepada
keluarga penerima. Penyediaan 30 paket ini diharapkan dapat
membantu memenuhi kebutuhan dasar bayi sekaligus meringankan
beban keluarga yang terdampak banjir.

b. Edukasi Penggunaan Paket Perlengkapan Bayi
Tim pengabdi memberikan edukasi mengenai isi, fungsi, dan cara
penggunaan setiap perlengkapan bayi yang terdapat dalam paket. Tim
juga memberikan penjelasan tentang pentingnya menjaga kebersihan
perlengkapan, keamanan bayi, serta cara penyimpanan dan
pemanfaatan perlengkapan secara tepat. Edukasi ini bertujuan agar
bantuan yang diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal dalam
memenuhi kebutuhan dasar bayi selama masa pemulihan pascabanjir.

c. Distribusi Paket Perlengkapan Bayi
Tim pengabdi secara resmi menyerahkan 30 paket perlengkapan bayi
didistribusikan secara langsung kepada keluarga yang telah terdata
sebagai penerima bantuan di desa Mesjid, kecamatan Manyak Payed,
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Aceh Tamiang. Distribusi dilakukan secara tertib dengan melibatkan
pemerintah desa untuk memastikan bantuan diterima oleh keluarga
yang tepat. Pada saat penyerahan, tim juga memberikan penjelasan
singkat mengenai isi dan pemanfaatan paket melalui pemberian
pretest kepada peserta berupa materi pengetahuan tentang pakaian,
popok, selimut, perlengkapan mandi, dan kebutuhan kebersihan bayi
dimana sebanyak 18 peserta (90%) sangat memahami materi yang
disampaikan. Selain itu pada materi pentingnya menggunakan
perlengkapan yang bersih dan kering sebanyak 16 peserta (80%)
sangat mengetahui isia materi selama pendampingan berlangsung.
Sedangkan pada materi pengetahuan penerima mengenai fungsi
perlengkapan yang akan diberikan, sebanyak 18 peserta (90%)
mengetahui dengan benar kegunaan perlengkapan yang diberikan,
seperti terlihat pada Gambar 2.

Bt e ¢ L‘:”:'.“‘ '.475“'1S‘l o ‘ ad
ribusi Paket Perlengkapan Bayi

Gambar 2. Dit

Gambar 2 memperlihatkan aneka produk perlengkapan bayi yang
diserahkan oleh tim PKM kepada perwakilan pemerintahan desa
disertai dengan penandatanganan berita acara penyerahan produk.
Dalam penyerahan tersebut, tim pengabdi menyampaikan bahwa
kegiatan in1 merupakan komitmen bersama dengan Pemerintah Desa
Mesjid untuk mendukung pemenuhan kebutuhan dasar bayi
terdampak banjir hidrometeorologi pada november tahun sebelumnya.
. Pemanfaatan Paket Perlengkapan Bayi

Paket perlengkapan bayi dimanfaatkan oleh keluarga penerima untuk
memenuhi kebutuhan dasar bayi, terutama dalam aspek kebersihan,
kenyamanan, dan perawatan sehari-hari selama masa pemulihan
pascabanjir. Pemanfaatan paket diharapkan dapat membantu
mengurangi keterbatasan perlengkapan bayi akibat dampak bencana
serta meringankan beban keluarga terdampak. Selain itu, Tim
pelaksana melakukan pendampingan kepada keluarga penerima
melaluil pemberian arahan mengenai fungsi, penggunaan, kebersihan,
dan penyimpanan perlengkapan bayi. Pendampingan juga dilakukan
melalui komunikasi dan monitoring untuk memastikan paket
dimanfaatkan secara tepat dalam memenuhi kebutuhan dasar bayi
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selama masa pemulihan pascabanjir. Untuk memastikan produk yang
diserahkan digunakan sebaik mungkin, tim pengabdi membagikan
selebaran beberapa pertanyaan dimana hasil perhitungannya terlihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Lembar Post-Test Peserta
Persentase (%)
Sangat Paham Paham Cukup Paham

No Materi

Materi I: Pengenalan jenis dan fungsi
perlengkapan bayi
Fungsi dari masing masing
perlengkapan
2  Cara Penggunaan Perlengkapan Bayi 80% 19,85% 0,15%
Materi II: Kebersihan dan Perawatan
Perlngkapan Bayi
Cara mencuci, mengeringkan,
menyimpan perlengkapan itu
Cara menjaga kebersihan
2 perlengkapan bayi agar tetap layak 90% 9,95% 0,05%
digunakan.
Materi I1I: Kebersihan dan Perawatan
Bayi Pascabanjir
Edukasi mengenai pentingnya
menjaga kebersihan tubuh bayi,
1  pakaian, tempat tidur, dan 75% 15% 10%
lingkungan sekitar setelah bencana
banjir.
Materi IV: Pemanfaatan Paket secara
Optimal
Edukasi agar seluruh perlengkapan
1 yang diberikan dimanfaatkan sesuai 85% 14,85% 0.15%
fungsi dan kebutuhan bayi

85% 14,9% 0.1%

85% 14,85% 0,15%

Tabel 1 memperlihatkan pada materi cara pengenalan fungsi dan jenis
perlengkapan bayi sebanyak 85 % peserta sangat memahami isian materi
selama pendampingan berlangsung. Terkait dengan materi kebersihan dan
perawatan perlengkapan bayi, sebanyak 9,95% peserta memahami dengan
isian materi berkenaan dengan cara menjaga kebersihan perlengkapan bayi
agar tetap layak digunakan. Pada materi kebersihan dan perawatan bayi
pascabanjir, sebanyak 75% peserta sangat mengetahui materi yang
disampaikan oleh tim pelaksana dan pada materi pemanfaatan paket secara
optimal sebanyak 0,15% peserta cukup memahami substansi materi selama
berjalannya pendampingan.

3. Paska Kegiatan (Monitoring dan Evaluasi)

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
setelah mengikuti kegiatan pendampingan mengenai penggunaan perlengkapan bayi,
pemeliharaan kesehatan bayi, dan pemanfaatan bantuan secara optimal dalam kondisi
pascabencana. Evaluasi melibatkan 20 peserta sebagai penerima manfaat kegiatan. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa 15 peserta (75%) telah mengetahui tata cara penggunaan
perlengkapan bayi secara tepat. Selanjutnya, 17 peserta (85%) memahami pentingnya
menjaga kesehatan bayi selama kondisi bencana dan pascabencana. Sementara itu, 17
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peserta (85%) telah memahami cara memanfaatkan bantuan yang diberikan secara optimal
sesuai dengan kebutuhan bayi selama masa tanggap dan pemulihan pascabencana.

Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
pendampingan telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman peserta, khususnya dalam aspek penggunaan perlengkapan
bayi, pemeliharaan kesehatan, dan pemanfaatan bantuan. Capaian sebesar
85% pada dua indikator menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah
memahami materi yang diberikan. Namun, capaian 75% pada aspek
penggunaan perlengkapan bayi menunjukkan masih terdapat peserta yang
memerlukan penguatan melalui pendampingan dan demonstrasi secara lebih
intensif agar pengetahuan dapat diterapkan secara tepat dalam praktik
sehari-hari.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 14,9%
peserta memahami materi berkenaan dengan pengenalan jenis dan fungsi
perlengkapan bayi, 0,15% cukup mengetahui materi cara mencuci,
mengeringkan, menyimpan perlengkapan itu, 10% cukup memamahi isian
materi edukasi mengenail pentingnya menjaga kebersihan tubuh bayi,
pakaian, tempat tidur, dan lingkungan sekitar setelah bencana banjir serta
14,85% peserta memahami materi terkait dengan pemanfaatan paket secara
optimal

Saran yang diperlukan dalam kegiatan ini adalah diperlukannya
monitoring berkala terhadap pemanfaatan paket perlengkapan bayi serta
pendataan kebutuhan lanjutan keluarga penerima. Pemerintah desa
diharapkan dapat memperkuat koordinasi dengan kader kesehatan dan
pihak terkait dalam memberikan edukasi serta memenuhi kebutuhan dasar
bayi pada kondisi pascabencana.
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